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Abstract
This study aims to analyze the concept of leadership as a trust (amanah) and role model from the perspective
of hadith and its relevance to Islamic educational management. 1eadership in Islam is not only understood as
the ability to manage an organization, but also as a trust that carries moral, social, and spiritual responsibilities
toward Allah SWT and human beings. This study employed a gualitative approach using library research.
The primary data sources consisted of the badiths of Prophet Mubammad SAW related to leadership,
trustworthiness, justice, and exemplary conduct, while secondary data were obtained from books, scientific
Journals, and relevant previous studies. Data were collected throngh documentation techniques, and the data
analysis employed content analysis. The findings reveal that leadership in Islam is founded upon the values of
trustworthiness (amanah), justice, responsibility, exemplary conduct, and professionalism. The hadiths of the
Prophet SAW emphasize that leadership is a great responsibility for which leaders will be held acconntable
before Allah SWT; therefore, leaders must possess integrity, competence, and noble character. In the context of
Islamic educational management, the values of trustworthiness and exemplary conduct can be implemented
through the functions of planning, organizing, actuating, and controlling, which are oriented toward justice,
transparency, and professionalism. The implementation of these values has been proven to improve leadership
quality, organizational culture, and the quality of Islamic education. Thus, leadership based on trustworthiness
and exemplary conduct serves as an important foundation for establishing educational institutions that are
ethical, professional, and characterized by Islamic values.
Keywords: Islamic leadership, trustworthiness (amanah), exemplary conduct, hadith, Islamic educational
managenent.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep kepemimpinan sebagai amanah dan teladan
dalam perspektif hadis serta relevansinya dalam manajemen pendidikan Islam. Kepemimpinan
dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai kemampuan mengelola organisasi, tetapi juga
sebagai amanah yang mengandung tanggung jawab moral, sosial, dan spiritual kepada Allah
SWT dan manusia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/zbrary research). Sumber data primer berupa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW
yang berkaitan dengan kepemimpinan, amanah, keadilan, dan keteladanan, sedangkan data
seckunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam Islam
berlandaskan pada nilai amanah, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan profesionalisme.
Hadis-hadis Nabi SAW menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan tanggung jawab besar
yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT, sehingga pemimpin harus memiliki
integritas, kompetensi, dan akhlak yang baik. Dalam konteks manajemen pendidikan Islam,
nilai amanah dan keteladanan dapat diimplementasikan melalui fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang berorientasi pada keadilan, transparansi,
serta profesionalisme. Penerapan nilai-nilai tersebut terbukti mampu meningkatkan kualitas
kepemimpinan, budaya organisasi, dan mutu pendidikan Islam. Dengan demikian,
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kepemimpinan yang berlandaskan amanah dan keteladanan menjadi fondasi penting dalam
mewujudkan lembaga pendidikan yang berintegritas, profesional, dan berkarakter Islami.
Kata Kunci: kepemimpinan Islam, amanah, keteladanan, hadis, manajemen pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu
organisasi, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam perspektif Islam, kepemimpinan tidak
hanya dipahami sebagai kemampuan mengelola organisasi, tetapi juga sebagai amanah yang
mengandung tanggung jawab moral dan spiritual. Pemimpin tidak hanya bertanggung jawab
kepada manusia, tetapi juga kepada Allah SWT, sehingga setiap tindakan dan kebijakan yang
diambil harus berlandaskan nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung
jawab (Rifa’i, 2019).

Konsep kepemimpinan dalam Islam bersumber dari Al-Quran dan Hadis yang
memberikan pedoman lengkap mengenai karakter, tanggung jawab, serta etika seorang
pemimpin. Rasulullah SAW sebagai teladan utama (uswah hasanah) telah memberikan contoh
nyata bagaimana kepemimpinan dijalankan dengan penuh amanah, integritas, dan keteladanan.
Oleh karena itu, kepemimpinan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan
organisasi, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan nilai-nilai moral (Lailiya & Fitriatin, 2025).

Dalam konteks Manajemen Pendidikan, kepemimpinan yang berlandaskan amanah
dan keteladanan menjadi sangat penting karena pendidikan tidak hanya bertujuan
mencerdaskan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik. Kepala sekolah dan guru sebagai
pemimpin pendidikan dituntut untuk menjadi teladan dalam sikap, perilaku, dan nilai-nilai
kehidupan. Namun, dalam praktiknya masih terdapat kesenjangan antara konsep ideal
kepemimpinan Islam dengan realitas di lapangan, seperti kurangnya integtitas, profesionalisme,
dan keteladanan dalam kepemimpinan pendidikan (Novebri & Oktarina, 2021)

Oleh karena itu, kajian mengenai kepemimpinan sebagai amanah dan teladan dalam
perspektif Islam menjadi penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diimplementasikan secara efektif dalam manajemen pendidikan, sehingga mampu menciptakan
lembaga pendidikan yang berkualitas, berintegritas, dan berkarakter.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) (Sugiyono, 2021). Penelitian dilakukan melalui kajian terhadap sumber-sumber
literatur yang berkaitan dengan konsep kepemimpinan sebagai amanah dan teladan dalam
perspektif Islam, khususnya yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis, buku, serta artikel jurnal
ilmiah yang relevan dengan manajemen pendidikan Islam.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer berupa hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan kepemimpinan,
amanah, keadilan, dan keteladanan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang membahas kepemimpinan Islam dan manajemen
pendidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan menelaah,
mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan berbagai literatur yang relevan dengan fokus
penelitian. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan cara
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memahami makna hadis, menghubungkannya dengan teori kepemimpinan modern, serta
menganalisis implementasinya dalam manajemen pendidikan Islam (Zed, 2018).

Melalui metode ini, penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep kepemimpinan sebagai amanah dan teladan dalam perspektif
hadis serta relevansinya terhadap pengelolaan pendidikan Islam yang profesional,
berintegritas, dan berkarakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Kepemimpinan dalam Islam

Kepemimpinan dalam Islam memiliki makna yang lebih luas dibandingkan konsep
kepemimpinan konvensional. Dalam perspektif Islam, kepemimpinan tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan mengelola organisasi, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan moral.
Istilah kepemimpinan dalam Islam sering dikaitkan dengan konsep khalifah dan ulil amri.

Khalifah merujuk pada manusia sebagai wakil Allah di bumi yang memiliki tugas untuk
memakmurkan dan menjaga keseimbangan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai ilahiah.
Sedangkan ulil amri mengacu pada pemegang otoritas atau pemimpin yang memiliki kewajiban
mengatur urusan masyarakat dengan adil dan bertanggung jawab.

Dalam konteks ini, kepemimpinan dipahami sebagai amanah yang harus dijalankan
dengan penuh tanggung jawab, bukan sekadar kekuasaan. Seorang pemimpin dituntut untuk
memiliki kompetensi, integritas, serta komitmen terhadap nilai-nilai Islam. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian bahwa kepemimpinan dalam Islam identik dengan tanggung jawab
dan akuntabilitas moral yang tinggi (Hidayah et al., 2022)

Konsep kepemimpinan dalam Islam bersumber utama dari Al-Qur’an dan Hadis.
Kedua sumber ini menjadi landasan normatif dalam menentukan prinsip, nilai, dan etika
kepemimpinan. Al-Qur’an memberikan pedoman umum tentang keadilan, musyawarah,
tanggung jawab, dan amanah dalam kepemimpinan. Sementara itu, hadis Nabi Muhammad
SAW memberikan penjelasan praktis melalui contoh konkret kepemimpinan Rasulullah.

Kepemimpinan dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan
organisasi, tetapi juga pada pencapaian ridha Allah SWT. Oleh karena itu, setiap aktivitas
kepemimpinan harus dilandasi niat ibadah dan tanggung jawab spiritual. Penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam merupakan integrasi antara nilai duniawi dan
ukhrawi yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis (Abdul AL Halib et al., 2025)

Kepemimpinan sebagai Amanah dan Teladan

Konsep amanah merupakan inti dari kepemimpinan dalam Islam. Secara etimologis,
amanah berarti kepercayaan atau titipan yang harus dijaga dan dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab. Dalam konteks kepemimpinan, amanah menunjukkan bahwa jabatan
bukanlah hak mutlak, melainkan tanggung jawab yang harus dipertanggungjawabkan kepada
manusia dan Allah SWT (Na’im, 2022). Oleh karena itu, kepemimpinan dalam Islam
dipandang sebagai kewajiban moral dan spiritual yang memiliki konsekuensi dunia dan akhirat,
sehingga pemimpin dituntut menjalankan tugasnya dengan kejujuran, keadilan, dan tanggung
jawab.

Selain amanah, kepemimpinan Islam juga menekankan pentingnya keteladanan (#swah
hasanah), yaitu perilaku baik yang dapat dijadikan panutan dalam aspek moral, sosial, dan
spiritual (Sanusi et al., 2024). Keteladanan menjadi metode kepemimpinan yang efektif karena

manusia cenderung belajar melalui observasi dan meniru figur yang dihormati. Dengan
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demikian, seorang pemimpin tidak cukup hanya memberikan instruksi, tetapi juga harus
menjadi contoh nyata dalam tindakan dan perilaku sehari-hari.

Dalam manajemen pendidikan Islam, keteladanan dipandang sebagai instrumen
penting dalam membentuk budaya organisasi yang berkarakter. Keteladanan pemimpin
berpengaruh signifikan terhadap perilaku anggota organisasi serta kualitas kinerja lembaga
pendidikan (Novita & Sesmiarni, 2025). Oleh sebab itu, kepemimpinan yang berlandaskan
amanah dan keteladanan menjadi fondasi penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang profesional, berintegritas, dan berorientasi pada nilai-nilai Islam.

Hadis tentang Amanah terhadap kepemimpinan

Hadis Nabi Muhammad SAW sebagai sumber ajaran Islam setelah Al-Qut’an
menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan amanah yang mengandung tanggung jawab
moral, sosial, dan spiritual. Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai jabatan administratif,
tetapl juga sebagai tugas yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Karena
itu, seorang pemimpin dituntut memiliki integritas, kejujuran, dan keadilan dalam menjalankan
amanahnya. Berikut beberapa hadis yang relevan:

1. Hadits tentang Tanggung Jawab Kepemimpinan

U6 8B 0 Uglss O lagie bl 92 582 o} Al W2 52
w5 b Ushin 1885 615 &K

Artinya: ]
“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas
yang dipimpinnya.” (HR. Sahih Bukhari dan Sahih Muslim

Hadis ini menegaskan bahwa setiap individu pada dasarnya adalah pemimpin sesuai
dengan peran dan tanggung jawabnya, baik dalam keluarga, pendidikan, maupun masyarakat.
Kepemimpinan dalam Islam dipandang sebagai amanah universal yang bukan sekadar
kekuasaan, tetapi tanggung jawab besar yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah
SWT.

Konsep ini menekankan pentingnya akuntabilitas dan tanggung jawab moral, di mana
setiap keputusan harus berlandaskan etika, keadilan, dan kemaslahatan. Kepemimpinan yang
berlandaskan amanah juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan, membangun budaya
organisasi yang sechat, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Novebri &
Oktarina, 2021). Dalam konteks pendidikan Islam, guru dan tenaga kependidikan tidak hanya
menjalankan tugas administratif, tetapi juga menjadi teladan (wswah hasanah) bagi peserta didik
dalam sikap, perilaku, dan nilai kehidupan (Rochim & Muttagien, 2025). Dengan demikian,
hadis “kullukum ra’in” menegaskan bahwa kepemimpinan adalah amanah yang harus
dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran akan pertanggungjawaban di hadapan
Allah SWT.

2. Hadis tentang Amanah dan Kehancuran

JB 5 £ Ugds & wie bl o2y B535h Jf 02
L2 Jasis albl 42 J) 3891 323 13] 106 SIgeLs) cass il (A2Ladl 1Bl B canb 13)
Artinya: “Apabila amanab telah disia-siakan, maka tunggulah hari kiamat.” Para sahabat

bertanya, “Bagaimana amanah disia-siakan?” Rasulullah &8 menjawab, “Apabila suatu nrusan
diserabkan kepada yang bukan ablinya, maka tunggulah bhari kiamat.” (HR. Sahih Bukhari)
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Hadis ini menegaskan bahwa kehancuran organisasi atau masyarakat berawal dari
hilangnya nilai amanah, terutama ketika suatu urusan diserahkan kepada orang yang tidak
memiliki kompetensi. Amanah tidak hanya berarti kejujuran, tetapi juga tanggung jawab
profesional dalam menempatkan seseorang sesuai keahlian dan kapasitasnya. Jika prinsip ini
diabaikan, maka akan muncul kerusakan dalam sistem manajemen dan pengambilan
keputusan (Hasyim et al., 2025).

Oleh karena itu, kepemimpinan harus didasarkan pada kompetensi dan

profesionalisme, bukan nepotisme atau kepentingan tertentu, karena kesalahan dalam
penempatan jabatan merupakan bentuk pengkhianatan terhadap amanah yang dapat merusak
kinerja organisasi. Dalam manajemen modern, kegagalan kepemimpinan sering kali
disebabkan oleh kesalahan rekrutmen dan penempatan sumber daya manusia, bukan semata-
mata faktor individu. Dalam perspektif pendidikan Islam, profesionalisme dan nilai amanah
juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja guru dan tenaga kependidikan (Novita
& Sesmiarni, 2025).

Hadis tentang larangan menyerahkan urusan kepada yang bukan ahlinya sejalan
dengan konsep ‘the right man in the right place” dalam manajemen sumber daya manusia yang
menekankan penempatan berdasarkan kompetensi. Prinsip ini juga berkaitan dengan good
governance dan instructional leadership yang menuntut profesionalisme, akuntabilitas, dan keadilan
dalam pengelolaan pendidikan. Dengan demikian, amanah dalam Islam tidak hanya bernilai
moral, tetapi juga profesional sebagai dasar membangun manajemen pendidikan yang efektif
dan berkualitas (Fansori et al., 2024).

3. Hadis tentang Kepemimpinan sebagai Ujian dan Penyesalan

B 20 Uglis I6 0B we 4 o2y 33 T o2
g e bl s3T5 \ghsy BIST 4a Y] 6103 (35 antiall 533 P15 BT B Gl

Artinya: “Wabai Abu Dzar, sesunggubnya jabatan itn adalah amanab, dan pada hari kiamat
akan menjadi kebinaan dan penyesalan, kecuali bagi orang yang menjalankannya dengan benar dan
menunaikan kewajibannya.” (HR. Sahih Muslim)

Hadis ini menegaskan bahwa kepemimpinan dalam Islam bukanlah sarana mencari
kehormatan atau kekuasaan, melainkan amanah besar yang memiliki konsekuensi moral dan
spiritual. Setiap jabatan akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT, sehingga
kepemimpinan harus dijalankan dengan kemampuan, keikhlasan, integritas, dan keadilan
(Kartika et al., 2024).

Konsep ini sejalan dengan teori ethical leadership dan spiritual leadership yang
menekankan integritas, tanggung jawab, dan akuntabilitas, tidak hanya kepada organisasi tetapi
juga kepada Allah SWT. Dalam konteks pendidikan, jabatan kepala sekolah, rektor, dan guru
dipandang sebagai amanah yang harus dijalankan secara profesional dan penuh kesadaran
spiritual. Karena itu, kepemimpinan pendidikan Islam harus berorientasi pada pengabdian,
keadilan, dan tanggung jawab moral demi mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

4. Hadis tentang Pemimpin yang tidak Amanah

U6 #B el O ais dll (o2 Hlad o3 Jasa 42
L) Aoty dpd {0 ) ey gl B e A BN 32 o

Artinya: “Tidaklah seorang hamba yang diber: amanah memimpin rakyat, lalu tidak menjaganya

dengan baik, kecnali ia tidak akan mencium ban surga.” (HR. Bukhori)

29



Hadis ini memberikan peringatan tegas tentang beratnya tanggung jawab
kepemimpinan dalam Islam. Seorang pemimpin tidak hanya bertugas mengatur, tetapi juga
menjaga amanah dan kepercayaan yang diberikan oleh Allah SWT dan masyarakat.
Pengkhianatan terhadap amanah, seperti ketidakjujuran, manipulasi, dan penyalahgunaan
kekuasaan, tidak hanya menimbulkan kerusakan di dunia tetapi juga ancaman di akhirat
(Muthia’ah, 2017).

Kemudian Hadis ini menegaskan bahwa kepemimpinan harus dibangun di atas
kejujuran (sidg) dan integritas sebagai dasar kepercayaan publik. Konsep tersebut sejalan
dengan ethical leadership, trust-based leadership, dan good governance yang menekankan integritas,
akuntabilitas, dan transparansi. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah, rektor, dan
pengelola lembaga pendidikan dituntut menjalankan amanah secara moral dan profesional,
karena setiap kebijakan akan berdampak pada kualitas pendidikan dan kepercayaan masyarakat
(Lailiya & Fitriatin, 2025). Dengan demikian, kepemimpinan dalam Islam tidak hanya
berorientasi pada keberhasilan duniawi, tetapi juga pertanggungjawaban di hadapan Allah
SWT.

5. Hadis tentang Ketegasan dan Keadilan

B ) P95 JB 1UB ais dll o) 9,58 o LUl L2 B
1599 55 pgalbs 453 (3 D53 Gudll )58 e 505 Jo Al e pnlahdl1 O
Artinya: “Sesunggubnya orang-orang yang berlaku adil akan berada di atas mimbar-mimbar dari

cabhaya di sisi Allah, yaitu mereka yang berlakn adil dalam hukum, keluarga, dan segala nrusan yang
dipimpinnya.” (HR. Sahih Muslim)

Hadis ini menegaskan tingginya kedudukan pemimpin yang berlaku adil. Keadilan
merupakan bentuk pelaksanaan amanah yang menuntut pemimpin bersikap objektif,
proporsional, dan tidak dipengaruhi kepentingan pribadi maupun golongan. Sikap
diskriminatif dipandang sebagai penyimpangan dari nilai keadilan dalam Islam, sedangkan
“mimbar dari cahaya” menjadi simbol kemuliaan bagi pemimpin yang adil dalam setiap
tanggung jawabnya (Maysa, 2025).

Dalam konteks pendidikan, keadilan penting diterapkan dalam pembagian tugas,
penilaian peserta didik, dan pengambilan kebijakan agar tercipta lingkungan belajar yang
kondusif dan penuh kepercayaan. Dengan demikian, keadilan tidak hanya menjadi nilai moral,
tetapl juga prinsip strategis yang menentukan keberhasilan organisasi (Munir et al., 2024).

Hadis tentang Keteladanan

Hadis Nabi Muhammad SAW memberikan gambaran konkret mengenai pentingnya
keteladanan dalam kepemimpinan berlandaskan pada akhlak yang mulia sebagai bentuk
keteladanan utama. Hal ini ditegaskan dalam hadis:

1. Keteladanan

VT8 @353 g W) 5 ol Ugley U6 106 Lk A1 o5 Bz il e

Artinya:

“Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw. bersabda: ‘Sesungguhnya aku diutus untuk

menyempurnakan akhlak yang mulia.””(HR. Musnad Ahmad no. 8952)

Hadis ini menunjukkan bahwa inti kepemimpinan Rasulullah adalah keteladanan moral.

Kepemimpinan tidak hanya diukur dari keberhasilan administratif, tetapi dari kualitas akhlak yang

ditampilkan kepada umat. Dalam teori kepemimpinan modern, hal ini selaras dengan konsep

transformational leadership yang dikemukakan oleh James MacGregor Burns dan dikembangkan
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oleh Bernard M. Bass, di mana pemimpin menginspirasi pengikut melalui nilai, visi, dan
keteladanan pribadi.

2. Kasih sayang dan empati
03539 4353 Y &s 06 #B gl O 2 Al o2y B5ish )l B2
“Dari Abu Hurairab r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: ‘Barang siapa yang tidak me@/@/a’ﬂgz', maka
tidak akan disayangi.” (HR. Sahih Bukhari no. 6013; HR. Sahih Muslim no. 2318)

Hadis ini menunjukkan bahwa pemimpin harus memiliki empati terhadap orang yang
dipimpinnya. Keteladanan tidak hanya tampak dalam aturan dan kebijakan, tetapi juga dalam sikap
penuh kasih dan kepedulian. Dalam teori modern, hal ini sejalan dengan konsep emotional
intelligence leadership yang dipopulerkan oleh Daniel Goleman, yang menegaskan bahwa
kemampuan memahami dan mengelola emosi menjadi faktor penting dalam keberhasilan
kepemimpinan.

Integrasi Amanah dan Keteladanan dalam Manajemen Pendidikan Islam

Dalam manajemen pendidikan Islam, nilai amanah harus terintegrasi dalam seluruh
fungsi manajemen, yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling. Pada tahap planning,
amanah tercermin dalam penyusunan program yang jujur, realistis, dan berorientasi pada
kemaslahatan bersama (Ekowati et al., 2025)Pada fungsi organizing, amanah diwujudkan
melalui pembagian tugas yang adil dan sesuai dengan kompetensi masing-masing individu
(Sutrisno et al., 2025). Sementara itu, pada tahap actuating, amanah tampak dalam pelaksanaan
tugas yang disiplin, profesional, dan penuh tanggung jawab, di mana kepala sekolah
memastikan program berjalan sesuai tujuan dan guru melaksanakan pembelajaran secara jujur
serta menjadi teladan (uswah hasanah) bagi peserta didik (Fauqiyah & Subhan, 2025).Adapun
pada fungsi controlling, amanah tercermin melalui evaluasi yang objektif, transparan, dan
akuntabel guna memastikan seluruh proses berjalan sesuai tujuan.

Implementasi amanah dan keteladanan juga terlihat dalam transparansi pengelolaan
keuangan, kepemimpinan yang berintegritas, serta pembentukan budaya kerja yang
profesional dan berkarakter (Hamdanah & Sholihah, 2023). Nilai #swah hasanah menjadi
penting karena peserta didik dan anggota organisasi cenderung meniru perilaku pemimpinnya.
Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai rv/e m0del/ melalui disiplin kerja dan komitmen
terthadap mutu pendidikan, sedangkan guru menjadi teladan melalui akhlak, kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran (Hernawan et al., 2022).

Selain itu, integrasi amanah juga berkaitan dengan prinsip keadilan (‘zd/), musyawarah
(shura), dan transparansi yang menjadi dasar tata kelola pendidikan yang etis dan partisipatif.
Penerapan nilai amanah dan keteladanan terbukti mampu meningkatkan kepercayaan,
efektivitas lembaga pendidikan, kinerja tenaga pendidik, serta kualitas layanan pendidikan
(Pujianto et al., 2025; Rahayuningsih, 2019). Namun, implementasinya masih menghadapi
tantangan, seperti kurangnya konsistensi pemimpin dalam menerapkan nilai-nilai Islam dan
adanya kesenjangan antara konsep ideal dan praktik di lapangan (Rifa’i, 2019).

SIMPULAN

Kepemimpinan dalam perspektif Islam merupakan amanah yang mengandung
tanggung jawab moral, sosial, dan spiritual yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah
SWT dan manusia. Konsep kepemimpinan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian

tujuan organisasi, tetapi juga pada pembentukan akhlak, keadilan, dan kemaslahatan bersama.
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Berdasarkan kajian hadis, seorang pemimpin dituntut memiliki integritas, profesionalisme,
tanggung jawab, keadilan, serta keteladanan dalam menjalankan tugasnya. Hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW menegaskan bahwa kepemimpinan yang dijalankan tanpa amanah dan
kompetensi dapat menyebabkan kerusakan organisasi dan hilangnya kepercayaan masyarakat.

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, nilai amanah dan keteladanan memiliki
peran penting dalam membangun budaya organisasi yang profesional, berintegritas, dan
berkarakter. Implementasi nilai tersebut dapat diwujudkan melalui fungsi manajemen
pendidikan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang
berlandaskan kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab. Kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan tidak hanya berperan sebagai pengelola pendidikan, tetapi juga sebagai
teladan (uswah hasanah) bagi peserta didik dan lingkungan pendidikan.

Dengan demikian, integrasi nilai amanah dan keteladanan dalam kepemimpinan
pendidikan Islam menjadi fondasi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan,
membangun kepercayaan masyarakat, serta menciptakan lembaga pendidikan yang efektif,
humanis, dan berorientasi pada nilai-nilai Islami. Namun, implementasinya masih memerlukan
konsistensi, komitmen moral, dan penguatan profesionalisme agar konsep ideal
kepemimpinan Islam dapat diterapkan secara optimal dalam praktik pendidikan.
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